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PERAN STRES KERJA DAN BEBAN KERJA PADA PERILAKU
CYBERLOAFING DI PT. PEGADAIAN PERSERO CABANG TIMIKA-

MIMIKA PAPUA

ABSTRAK

Gabriel Kadang
1110226

Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana
kadanggabriel13@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Stres Kerja dan Beban
Kerja Pada Perilaku Cyberloafing di PT. Pegadaian Persero Cabang Timika —
Mimika Papua baik secara parsial maupun simultan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT. Pegadaian Persero Cabang Timika Mimika Papua yang
berjumlah 50 orang. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang diuji menggunakan Software SPSS, hasil
uji hipotesis menunjukkan bahwa Stres Kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Cyberloafing dilihat dari hasil uji T dengan tingkat signifikansi 0.000
(<0.05). Sedangkan uji F memperoleh hasil stress kerja berpengaruh signifikan

terhadap cyberloafing .

Kata Kunci : Stres Kerja, Beban Kerja, Cyberloafing.
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ROLE OF WORK STRESS AND WORKLOAD IN CYBERLOAFING BEHAVIOR AT PT.
PEGADAIAN PERSERO TIMIKA BRANCH - MIMIKA PAPUA

ABSTRACT

Gabriel Kadang
1110226

Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana

kadanggabriell3@gmail.com

This study aims to determine the contribution of Work Stress and Work Load on
Cyberloafing at PT Pegaidaian Persero Timika — Mimika Papua either partially or simultaneously.
Data collection techniques in this study using a questionnaire. The population in this study were
all employees of PT. Pegadaian Persero Branch Timika Mimika Papua which opened 50 people.

This research was conducted using a quantitative descriptive method.

Based on the results of research tested using SPSS Software, the results of hypothesis
testing indicate that Job Stress partially has a significant effect on Cyberloafing seen from the
results of the T test with a significance level of 0.000 (<0.05). Meanwhile, the F test results that
work stress has a significant effect on cyberloafing.

Keywords: Job Stress, Job load, Cyberloafing.
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PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang Masalah

Dalam kemajuan teknologi saat ini peran internet sangatlah penting dalam mempermudah
seseorang dalam melakukan perkerjannya, dimana tiap-tiap perusahan maupun usaha-usaha kecil
dan besar menerapkan komputerisasi dan internet sebagai pelengkap dalam memperlancarkan dan
mempermudah proses pekerjaan karyawannya, agar mendapatkan hasil yang memuaskan dalam
sebuah pekerjaan. Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada
tahun 2019-2020 menyebutkan jumlah pengguna internet mencapai 73,7 persen dari populasi
Indonesia. Jumlah ini setara 196,7 juta pengguna internet dengan populasi Rl 266,9 juta
berdasarkan data BPS. Namun seiring berjalannya kemajuan teknologi sering terjadi kesalahan
menyimpang dalam mengunakan internet dalam pekerjaan. Anandarajan (2000) berargumen
bahwa selain menjadi alat bisnis yang efisien internet juga menyediakan akses kepada karyawan
ke taman bermain terbesar di dunia. Hal inilah yang sering terjadi didalam dunia pekerjaan dan
membuat karyawan menjadi tidak konsisten dalam mengerjakan tugasnya, harapan dari perusaan
memberikan fasilitas yang mendukung dalam rangka agar para karyawan dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas produksi justru disalah gunakan oleh para karyawannya, faktanya sering
terjadi pemakaian internet yang di sediakan perusahan digunakan untuk kepentingan pribadi saat
jam kerja, contohnya seperti menonton youtube,bermain game,membuka dan mengupload status

di social media, hal ini yang dinamakan Cyberloafing.

Cyberloafing atau disebut juga cyberslacking merupakan salah satu perilaku menyimpang

di tempat kerja yang menggunakan ‘status karyawannya’ untuk mengakses internet dan email



selama jam Kkerja untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2002). Salah satu
factor karyawan melakukan cyberloafing yaitu kebosanan dalam diri individu tersebut, terdapat
beberapa faktor yang dapat menyebabkan munculnya perilaku cyberloafing. Faktor-faktor
tersebut dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori seperti faktor individual, faktor persepsi
dan personal trait (Ozler (2012). Cyberloafing merupakan tindakan yang merusak kualitas kinerja
karyawan dan dapat mengancam kestabilan sebuah perusahaan dimana karyawan tersebut
berkerja. Cyberloafing tidak terlihat seperti perilaku malas lainya, cyberloafing dilakukan tanpa
harus meninggalkan meja kerja atau kantor, mudahnya cyberloafing dilakukan di dunia pekerjaan
untuk melakukan control diri karyawan dalam menggunakan internet. Salah satu factor yang
berpengaruh dalam cyberloafing yaitu stress kerja dan beban kerja,saat karyawan mengalami stress
kerja yang tinggi dan beban kerja yang rendah karyawan tersebut akan tidak focus dalam
mengerjakan suatu pekerjaan. Hal ini di dukung oleh penelitian terdahulu yaitu Kidwell (2010)
yang menggambarkan perilaku karyawan yang melakukan cyberloafing, dengan cara
menutupinya agar terlihat memberikan usaha terhadap pekerjaannya dan memberikan kesan
kepada rekan kerjalain. Pearson dan Odom (2007) mengatakan bahwa individu yang melakukan
cyberloafing cenderung memiliki kontrol diri yang rendah, Selain itu kurangnya peraturan terkait
penggunaan internet pada saat jam kerja yang membuat karyawan mengunakan internet saat jam
kerja secara individu karyawan tersebut akan mencari hiburan agar dapat mengurangi beban dan
stress kerja yang sedang dialami, salah satunya yaitu cyberloafing yang mudah untuk dilakukan
tanpa ada ketakutan ketahuan oleh pemimpin perusahaan. Stres kerja dan beban kerja sangatlah
berperan penting dalam akibat-akibat negatife individu dan organisasional yang dapat
menimbulkan permasalahan kesehatan pada karyawan tersebut dan berdampak pada kestabilan

sebuah perusahaan. Menurut Lazarus dan Folkman (dalam De Bruin, 2006), ketika banyak



karyawan mengalami stres saat bekerja, mereka cenderung mencari beragam cara untuk mengatasi
atau mengurangi stres di tempat kerja, hal itu disebut dengan coping. Cyberloafing ini merupakan
salah satu varian perilaku coping stres karyawan ditempat kerja (Henle, C. A., & Blanchard,
2008),hal inilah yang menjadi jalan keluar dalam mengatasi stress di tempat kerja dari berbagai
macam cara dalam menanggulangi stress kerja. Salah satu dari penyebab stress kerja dalam
organisasional yaitu tuntutan pekerjaan dan sulitnya untuk mendapatkan jalan keluar dalam
menelesaikan tuntutan tersebut. Menurut Karasek (1979) dalam job demands-job control model,
akibat dari stres seperti masalah pada kesehatan mental dan fisik, terjadi ketika dalam pekerjaan
secara bersamaan terdapat tuntutan pekerjaan yang sangat tinggi namun kendali terhadap
pekerjaan sangat rendah. Permintaan dan tutuntuna kerja yang bersamaan dapat membuat
karyawan menjadi stress dan berdampak buruk pada kesehatan dan fisik, menurut Agus (2006),
Beban kerja menurut Abraham (1997) merupakan suatu konflik yang berasal dari suatu keharusan
yang mana merupakan suatu ekspektasi jika seseorang dapat melakukan suatu tugas dengan
adanya batasan waktu yang mungkin sulit untuk di selesaikan. Beban kerja atau beban berlebih
merupakan ketidak mampuan karyawan menyelesaikan tugasnya karena standar hasil yang terlalu
tinggi, dan penyelesaian tugas dengan penyediaan waktu yang tidak cukup (Barney & Griffin
dalam Permatasari, 2010). Beban kerja dapat menyebabkan hasil yang negatif dalam bekerja
seperti turnover (Issaksson & Johansson, 2003) dan ketegangan yang mencakup ketidakpuasan

dalam bekerja dan kegelisahan (Henle & Blanchard, 2008).

Hingga kini masih jarang kesadaran masyarakat memahami bagaimana pentingnya stress
kerja dan beban kerja dalam menanggulangi atau mengurani cyberloafing yang berdampak
negatife untuk kemajuan organisasi. Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian terkait

hubungan antara peran stress kerja dan bebean kerja dalam mengurangi cyberloafing di PT.



Pegadaian Persero Timika Papua. Dalam penelitian ini difokuskan pada bagaimana cara
mengurangi cyberloafing saat karyawan sedang mengalami stress kerja dan beban kerja PT.
Pegadaian Persero Timika Papua, hal tersebut dikarenakan stress kerja yang tinggi akan memicu
tingginya tingkat cyberloafing sedangkan beban kerja yang rendah akan mengakibantkan
kebosanan dan memicu kearah cyberloafing. Harapannya,penelitian ini mampu memberikan
masukan dan kontribusi terhadap perkembangan sumberdaya manusia khususnya kepada
karyawan PT. Pegadaian Persero Timika Papua sehingga dapat memberikan kontibusi yang efektif
dan dapat meningkatkan kesejahteraan manusia dalam dunia kerja. Oleh karena itu, berdasarkan
latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan julul “Peran Stress
Kerja Dan Beban Kerja Pada Perilaku Cyberloafing Di PT. Pegadaian Persero Timika

Papua”

1.2. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka pertanyaan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah stress kerja berpengaruh terhadap cyberloafing?

2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap cyberloafing?

1.3.Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka peneliti melakukan penelitian ini dengan
tujuan :
1. Untuk menguji pengaruh stress kerja dalam mengurangi cyberloafing pada karyawan Pt.

Pegadaian persero Timika papua .



2. Untuk menguji pengaruh beban kerja dalam mengurangi cyberloafing pada karyawan Pt.

Pegadaian persero Timika papua.

1.4. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian antara lain:

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan dalam
menangani persoalan atau masalah pada sumber daya manusia yang menyangkut
pada stress kerja,beban kerja pada perilaku cyberoafing

2. Bagi Karyawan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada karyawan dalam
bekerja di perusahaan agar hasil kinerjanya lebih baik.

3. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menjadi bahan referensi bagi
penelitian yang berkaitan dengan sumber daya manusia di masa yang akan datang.

4. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan

yang berharga dalam menerapkan teori-teori yang didapat di bangku kuliah.



1.5. Batasan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan

dalam penelitian ini terbatas pada:

1. Penelitian ini dilakukan hanya di PT. Pegadaian Persero Timika Papua.

2. Responden yang menjawab pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagian
karyawan PT. Pegadaian Persero Timika Papua.

3. Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah mengenai stress kerja, beban kerja

dan cyberloafing.



BAB V

PENUTUPAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Stres Kerja Dan Beban Kerja Pada
Perilaku Cyberloafing di PT. Pegadaian Persero Timika Papua, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Responden yang digunakan sebanyak 50 orang. Berdasarkan jenis kelamin yang paling
dominan adalah responden berjenis kelamin laki- laki. Pada data usia responden, paling
banyak berusia antara 23 sampai 35 tahun. Pada data lama bekerja responden dominan 1
sampai 5 tahun. Pada data jabatan responden paling dominan seles dan jika dilihat dari
pendidikan, maka yang paling banyak di tingkat S1.

Hasil uji T ditemukan bahwa Stres Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
Cyberloafing di PT. Pegadaian Persero Timika Papua hal ini berarti jika Stres kerja
semakin tinggi maka karyawan akan melakukan tindakan cyberloafing sebagai cara untuk
mengurangi stress ditempat kerja

Hasil uji F berdasarkan hasil output SPSS diperoleh nilai probablitasnya yaitu 0,000 yang
artinya 0,000 < 0,05 karena nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi, maka HO
ditolak atau Ha diterima. Maka disimpulkan bahwa variabel Stres Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Cyberloafing pada karyawan PT. Pegadaian Persero

Timika Papua.
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1.2. Keterbatasan Penenlitian

Dalam melakukan penelitian,penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya :

1. Hasil penelitian ini dilakukan pada karyawan di PT. Pegadaian Persero Timika Papua
yang berjumlah 50 orang. Oleh sebab itu, kemungkinan hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan pada kelompok subjek dalam jumlah besar atau akan berbeda jika
dilakukan pada tempat yang berbeda dengan jumlah populasi yang berbeda pula.

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya meneliti tentang stress kerja dan
beban kerja serta pengaruhnya terhadap cyberloafing, sedangkan masih banyak faktor lain
yang mempengaruhi cyberloafing.

3. Penelitian ini dilakukan pada kondisi yang kurang mendukung yaitu saat pandemi

COVID-19 sehingga dalam pengambilan sampel tidak maksimal.

1.3. Saran

1.

Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan,ada beberapa saran yang akan
diajukan yaitu :
Saran untuk Pt. Pegadaian Persero Timika Papua Dengan melihat hasil penelitian yang ada,
maka sebaiknya untuk Pt. Pegadaian Persero Timika Papua perlu memperhatikan stress
kerja karyawan sehingga dapat terhindar dari aktifitas cyberloafing ditempat kerja dan
kinerja karyawan semakin meningkat
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu menemukan variabel — variabel baru
yang memiliki pengaruh terhadap Cyberloafing, selanjutnya Penelitian diharapkan dapat
melakukan penelitian di tempat yang baru atau tidak terbatas pada kantor PT. Pegadaian
dan juga memiliki jumlah karyawan yang lebih banyak sehingga hasil penelitian bisa lebih

akurat.
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